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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Instrumen SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) pada 

Pasar Papar Kediri 

1. Faktor-faktor Kekuatan (Strength) dalam Pasar Papar Kediri 

a. Faktor lokasi yang strategis. Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak 

Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Kalau itu jelas strategis mbak, dari dulu tempatnya tetap 

disini, soalnya disini kan tempatnya perbatasan dengan Kab. 

Nganjuk sama Kab. Kediri dan juga dekat dengan jalan raya 

jalur bis jadi penjual dan pembeli di pasar ini melainkan dari 

luar daerah Kediri juga ada seperti daerah Nganjuk.”
63

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Pak Imamujil selaku 

Petugas Pungut Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar 

Kediri: 

“Cukup strategis, apalagi perbatasan dengan kabupaten 

Nganjuk sehingga pembeli pun juga banyak berdatangan 

dari kab, nganjuk dan penjual pun juga ada dari masyarakat 

luar daerah.”
64

 

Pernyataan senada juga disampaikan Ibu Muhimatus Salamah 

selaku pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 
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“Lokasine yo strategis mbak, tempate luas, deket ratan gede, 

kan yo pasar e perbatasan daerah Nganjuk karo Kediri dadi 

mudah dijangkau teko daerah kui.”
65

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  lokasi yang 

strategis. Karena lokasi yang strategis sangat penting dalam 

menentukan berlangsungnya aktivitas sebuah pasar. Selain letaknya 

yang mudah dijangkau, lokasi yang strategis dapat membantu para 

pedagang-pedagang maupun konsumen yang ingin datang ke pasar. 

Apabila lokasi mudah dijangkau maka pasar akan selalu ramai 

dikunjungi dan aktivitas pasar semakin padat serta dapat menambah 

pendapatan bagi pedagang dan pihak pengelola dan dapat memenuhi 

kebutuhan para konsumen. 

b. Produk dan dagangan yang lengkap dan memadai. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Kalau jenis dagangannya saya rasa ya sudah sudah lengkap 

meskipun skalanya kecil, kan tidak sama seperti di Pare itukan 

skalanya besar produknya lengkap tapi ya juga banyak, kalau 

disini lengkap tapi ya sedikit masalahnya kulak nya dari sana 

sama dari pasar grosir Ngronggo.”
66

 

Hal senada juga disampaikan oleh Pak Imamujil selaku Petugas 

Pungut Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar Kediri : 
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“Lengkap dan memadai mbak, dari sayuran sembako jajanan, 

kayak gerabah juga ada, kan disini sebagian pedagang itu ada 

yang buka malam, seperti pedagang kelapa, warung makanan, 

sayuran sama toko jajan itu, dan kalo malem yang didepan 

pasar itu banyak pedagang  sama dibuat warung kopi untuk 

nongkrong anak muda itu.”
67

 

Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu Mudrikah selaku konsumen 

Pasar Papar Kediri : 

“Disini kan pasarnya tradisonal ya mbak, jadi ya cukup 

lengkap, kalau untuk kebutuhan rumah tangga disini ada juga 

banyak pilihan, seperti sayur, baju itu juga ada ikan laut itu ya 

ada, ya termasuk lengkaplah mbak.”
68

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa produk dan 

dagangan di Pasar Papar cukup lengkap dan memadai. Kelengkapan 

produk dagangan tersebut menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki 

oleh pasar Papar Kediri karena dapat menarik konsumen yang ingin 

memenuhi kebutuhannya. 

c. Sarana dan prasarana yang memadai di Pasar Papar Kediri. Sarana 

dan Prasarana yang lengkap sangatlah penting karena untuk 

memberikan kenyamanan bagi para pedagang, pembeli maupun 

pengelola pasar, hal tersebut disampaikan oleh Bapak Sumarno 

selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

”Sarana dan prasarana disini cukup memadai mbak, karena ya 

bertahap kan pembangunannya, dari toilet, tempat parkir yang 
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cukup luas itu, penampungan sampah, lampu-lampu 

penerangan yang di dalam lapak sama yang ada di depan juga 

sudah banyak, yang baru dibuat itu tempat cuci tangan yang 

ada di depan itu. Kita setiap tahun berusaha terus memperbaiki 

sarana prasarana yang ada disini mbak.”
69

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Arifin selaku Petugas 

Pungut Retribusi dan Juru Parkir Pasar Papar Kediri : 

“Kalau sarana Prasana lengkap ada kamar mandi, disini juga 

dekat mushola, penataan parkir juga bagus, kios-kios juga 

lengkap Cuma untuk yang jualan tas dan sepatu masih belum 

ada.”
70

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Badriah selaku pedagang 

Kelapa di Pasar Papar Kediri : 

“Sarana dan Prasarana ya sudah memadai, kamar mandi 

juga ada, mushola juga ada, lebih baik lah dari pada yang 

dulu, dulu itukan lantainya masih tanah dan atapnya itu tidak 

ada jadi kalau hujan itu becek, kalau sekarang kan lantainya 

sudah di plester.”
71

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Mudrikah selaku 

konsumen Pasar Papar Kediri : 

“Sudah cukup lengkap mbak disini, lapaknya juga sudah 

bagus juga sudah tertata, juga sudah disediakan kuli 

panggulnya, tempatnya juga luas.”
72
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana yang ada di pasar Papar Kediri sudah lengkap dan 

memadai. Hal tersebut menjadi salah faktor penting dalam 

meningkatkan kenyamanan bagi para pedagang maupun konsumen 

dan mempermudah dalam melakukan transaksi jual beli di pasar.  

Pengelola dan pemerintah melakukan revitalisasi pasar guna 

meningkatkan citra pasar tradisional yang bersih, aman dan nyaman. 

d. Kebersihan lingkungan pasar. Kebersihan lingkungan pasar 

sangatlah penting dalam meningkatkan kenyamanan lingkungan 

pasar, hal tersebut disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku 

Koordinator Pasar Papar Kediri : 

”Kalau lingkungannya bersih mbak, karena kan juga ada 

petugasnya, biasanya dibersihkan 2 kali, pagi dan siang, kan 

juga ada tempat sampah tong besar itu, kalau siang diambili 

petugasnya, diangkut sama petugas sampah. disinikan 

petugasnya juga terbatas jadi ada yang dobel, pagi itu nata 

parkir kalau siang bersih-bersih. Walaupun tenaga nya terbatas 

tapi kita tetap berusaha agar pasar itu selalu bersih, kalau 

bersih kan pedagang, pengunjungnya kan nyaman.”
73

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Retni selaku pedagang  

Jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Bersih mbak, setiap hari disapu sama petugasnya, tong-tong 

sampah itu setiap hari juga diambil, jadi kita datang pagi itu 
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sudah bersih semua, tinggal yang dalam lapak kan yang nyapu 

yang punya lapaknya.”
74

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Sundari selaku pembeli di 

Pasar Papar Kediri : 

“Saya lihat bersih sih mbak, kan biasanya kalau pagi itu banyak 

pedagang yang di luar di lesehan itu juga bersih sekitarnya, 

kalau siang kan sudah sepi sama petugasnya di sapu.”
75

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kebersihan di 

Pasar Papar sudah baik, hal tersebut ditandai dengan pengelola yang 

menyediakan petugas kebersihan yang bertugas membersihkan 

lingkungan pasar dan mengambil sampah-sampah yang ada di pasar 

agar pasar selalu bersih sehingga pedagang maupun pembeli yang 

ada di pasar selalu nyaman. 

e. Memberikan banyak peluang lapangan pekerjaan dan kesempatan 

bekerja. Sebuah pasar selain adanya kegiatan jual beli antara 

pedagang dan pembeli tentunya juga akan membutuhkan orang lain 

untuk memperlancar kegiatan jual beli tersebut. Hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Tentu banyak mbak, karena disini kan lokasinya dekat dengan 

jalan raya, jadi pembeli yang masuk itu bukan dari orang sini-

sini saja melainkan juga dari luar, makanya disini disediakan 

jasa kuli panggul, jasa kuli panggul pun kita ambil dari tukang 

                                                             
74 Wawancara dengan Ibu Retni selaku pedagang Pasar Papar Kediri tanggal 30 Mei 2021 

Pukul 09.00 WIB 
75 Wawancara dengan Ibu Sundari selaku pembeli Pasar Papar Kediri tanggal 01 Juni 

2021 Pukul 10.00 WIB 



62 

 

ojek yang ada di depan, kurir pun juga kita ambilkan dari 

tukang ojek”
76

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Muhimatus Salamah 

selaku pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 

“Oh iya mbak, biasanya kalau barang masuk banyak itu kan 

juga membutuhkan kuli juga mbak, kalau tenaganya sendiri itu 

belum mengatasi, jadi tetap butuh kuli panggul untuk 

membantu, kalau tokonya besar itu biasanya juga ada 

karyawannya mbak.”
77

 

Hal serupa diperkuat oleh Pak Suryadi selaku Kuli Panggul di 

Pasar Papar : 

“Biasanya kalau ada barang masuk itu pagi sama siang mbak, 

jadi saya membantu mengangkat barang-barang ke tempatnya 

yang punya, biasanya juga kalau ada orang berbelanja banyak 

dan tida bisa membawa itu saya juga yang mengangkat.”
78

 

Dengan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah 

pasar dapat membuka lapangan pekerjaan atau kesempatan bekerja, 

seperti kuli panggul, tukang ojek, tukang becak, tukang parkir, 

karyawan toko. Hal tersebut didasari karena kebutuhan yang 

diperlukan oleh pedagang maupun pembeli yang membutuhkan jasa 

orang lain. 

f. Harga dapat ditawar pembeli. Harga yang sudah di tentukan oleh 

pejual dapat ditawar oleh pembeli sehingga terdapat negosiasi yang 
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dilakukan dalam jual beli, hal tersebut disampaikan oleh Bapak 

Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Kalau itu jelas bisa mbak, disini kan pasar tradisional pasar 

yang terkenal dengan harga murah dan harganya bisa ditawar, 

tawaran itupun bisa menguntungkan pembeli tetapi juga tidak 

merugikan penjual.”
79

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Badriah selaku pedagang 

Kelapa di Pasar Papar Kediri : 

“Kalau menawar di pasar itu sudah biasa mbak, harga 

barangnya kan tidak tentu to mbak, kadang naik kadang juga 

turun, saya kalau ditawar ya boleh-boleh saja, asal masih punya 

untung walaupun dapat untung sedikit juga tidak apa-apa.”
80

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Sholikah selaku pembeli 

di Pasar Papar Kediri : 

“Bisa di tawar mbak, saya itu suka belanja di pasar mbak, 

selain sayur-sayur e itu fresh hargane juga bisa ditawar, kalau 

dipasar itu kudu pinter-pinter nawar mbak biar dapet harga 

murah.” 
81

 

g. Pembeli bisa melakukan jual beli secara online. Sistem secara online 

memudahkan masyarakat untuk melakukan jual beli secara online, 

hal tersebut disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator 

Pasar Papar Kediri : 

”Bisa mbak, sudah beberapa bulan kemarin ada kerjasama 

antara Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) dan pemerintah 
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Kabupaten Kediri serta BRI meluncurkan Program Digitalisasi, 

jadi setiap pedagang itu diberi nama toko serta barcode, proses 

belanjanya menggunakan aplikasi pasar.id bisa menggunakan 2 

cara, bila mengakses lewat internet akan muncul nama 

pedagang di pasar yang melayani. Pembeli itu tinggal 

melakukan pembayaran dengan cara transfer atau bisa juga 

datang langsung ke lapak lalu bayar melalui scan barcode yang 

ada di lapak.”
82

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Retni selaku pedagang  

Jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Iya mbak bisa, sekarang kan semua jamannya HP jadi semua 

sistemnya online, jadi kita itu diberi barcode itu untuk sistem 

bayarnya, Jadi pembelinya itu pesen lalu barangnya itu diantar 

kurir, biaya kurirnya pun yang nanggung dari pembeli.”
83

  

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Mudrikah selaku 

konsumen Pasar Papar Kediri : 

“Oh bisa mbak, jadi kita itu tidak perlu datang langsung ke 

pasarnya, cukup lewat online kita milih mau pesen apa aja, 

nanti yang nganter barangnya kurir, kalau belanja dalam skala 

besar itu sangat memudahkan pembeli ya mbak, jadi tidak perlu 

antri di pasar.”
84

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan di Pasar Papar 

pembeli bisa melakukan jual beli secara online, hal tersebut 

memudahkan para masyarakat untuk transaksi dirumah saja. Namun 

hal tersebut masih belum berjalan dengan baik. 
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2. Faktor-faktor kelemahan (Weakness) dalam Pasar Papar Kediri 

a. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia belum memadai. Hal 

tersebut disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar 

Papar Kediri : 

“Kalau sumber daya manusia masih kurang mbak, para 

pedagang itu kurang kesadaran akan kebersihan sekitarnya, 

kurang sadar untuk memilah sampah, pokoknya sokor dibuang 

saja belum bisa memilah mana yang masih bisa di daur ulang 

mana yang sudah tidak bisa, dan yang didalam itu kan banyak 

pedagang lama yang sudah tua jadi kalau untuk menejemen 

bisnisnya mungkin masih kurang maksimal.”
85

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Imamujil selaku Petugas 

Pungut Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar Kediri : 

“Kalau sumber daya manusianya masih kurang maksimal mbak, 

mereka kurang sadar akan membuang sampah dan memilah 

sampah tersebut.”
86

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pak Arifin selaku Petugas 

Retribusi di Pasar Papar Kediri : 

“Saya rasa untuk sumber daya manusianya masih kurang mbak, 

karena disini kan pedagangnya dari latar belakang yang 

berbeda-beda, jadi mungkin untuk menejemen bisnisnya masih 

belum tertata dan untuk kesadaran sampahnya juga masih 

kurang.”
87
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

kelemahan Pasar Papar Kediri yaitu sumber daya manusia yang 

belum memadai, salah satu contohnya adalah kurangnya kesadaran 

tentang membuang sampah. 

b. Kurangnya penataan pasar dan ruangan yang sempit. Hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Kalau untuk penataan kita masih kita usahakan mbak, 

penataan mulai dari lapak, pedagang yang diluar itu, tempat 

parkir, akan ada penataan ulang dari pedagang yang berjualan 

di lesehan depan itu kita suruh pindah ke dalam.”
88

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Retni selaku pedagang 

jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Seharusnya ada penataan ulang mbak, agar yang di lesehan 

depan itu bisa masuk semua ke lapak, kita yang di dalam kan 

bayar pajak nya lebih mahal daripada yang di lesehan itu, kalau 

semua pada di lesehan ya yang di dalam jadi sepi, padahal kan 

kita rutin bayar pajaknya.”
89

 

Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Muhimatus Salamah selaku 

pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 

“Untuk ruangannya itu sempit sekali mbak, penataan ruangnya 

itu tidak tepat, harusnya ada penataan ulang, sama yang di 

lesehan depan itu, seharusnya itu yang di dalam di penuhi dulu, 
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jadi orang beli itu semua pada di depan, ya yang di dalam jadi 

sepi.”
90

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kelemahan 

pasar Papar Kediri adalah penataan ruang lapak yang kurang tertata 

dan ruangan yang sempit menjadikan para pedagang berjualan di 

lesehan depan pasar menyebabkan area parkir menjadi tidak tertata. 

c.  Belum menyediakan alokasi dana atau pinjaman dana bagi pelaku 

usaha. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku 

Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Kalau untuk pasar sendiri pinjaman dana belum ada mbak, 

biasanya untuk modal pedagang itu meminjam langsung ke 

bank mbak untuk pribadi, kalau dari pasar belum ada.”
91

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Retni selaku pedagang  

Jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Belum ada mbak, saya pinjam pribadi di Bank, kemarin itu 

pinjam ke Bank untuk buka usaha, itupun harus menyertakan 

bukti dari pasar kalau memang benar-benar pedagang di Pasar 

sini.”
92

 

Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Badriah selaku pedagang Kelapa 

di Pasar Papar Kediri : 
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“Sampai saat ini belum ada mbak, pedagang disini kalau mau 

pinjam langsung ke bank nya, jadi kalau dari pasar sendiri 

belum ada pinjaman-pinjaman.”
93

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di Pasar Papar 

belum menyediakan alokasi dana atau pinjaman dana bagi para 

pelaku usaha. 

d. Belum adanya promosi keberadaan Pasar Papar. Hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Kalau promosi belum ada mbak, memang dari dinas sendiri 

tidak ada perintah untuk promosi lewat media, hanya lewat 

orang-orang yang sudah pernah berbelanja ke pasar sini.”
94

 

Hal senada juga disampaikan oleh Sundari selaku pembeli di 

Pasar Papar Kediri : 

“Untuk saat ini belum ada ya mbak, saya juga belum pernah 

lihat ada reklame pasar sini, juga belum pernah dengar di 

Radio, sangat disayangkan sih mbak, padahal kalau ada 

promosi kan pasarnya bisa lebih terkenal, lebih ramai.”
 95

 

Hal serupa juga di sampaikan oleh Ibu Badriah selaku pedagang 

Kelapa di Pasar Papar Kediri : 
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“Belum ada mbak, seharusnya kan ada to mbak, agar masyarat 

luar itu tau oh ini to pasar papar yang dulu itu sudah di bangun 

lebih bagus, mengenalkan keunggulannya pasar itu apa saja, 

harganya berapa saja agar mereka tau informasi tentang pasar 

papar itu seperti apa, kan ya begitu to mbak.”
96

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kelemahan di 

Pasar Papar yaitu belum adanya promosi tentang keberadaan pasar. 

Promosi itu sangat penting bagi kemajuan pasar tradisional agar 

masyarakat luar itu tau tentang keberadaan pasar, keunggulan pasar 

dan harga yang ada di pasar. 

3. Faktor-faktor Peluang (Opportunities) dalam Pasar Papar Kediri 

a. Menyediakan pelayanan yang bagus dari pengelola. Hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Kalau soal pelayanan itu memang harus mbak, kita disini kan 

sebagai pengelola harus memberikan pelayanan yang bagi para 

pedagang dan konsumen, itu kan juga untuk kenyamanan 

mereka juga, kalau kita memberika pelayanan yang baik pasti 

mereka juga nyaman di pasar ini.”
97

 

Hal senada juga disampaikan oleh Pak Arifin selaku Petugas 

Retribusi di Pasar Papar Kediri : 

“Itu harus mbak, kita kan melayani pedagang disini, dari 

kebersihan kita juga mengusahakan agar selalu bersih, menarik 

                                                             
96 Wawancara dengan Ibu Badriah selaku pedagang  Pasar Papar Kediri tanggal 31 Mei 

2021 Pukul 12.00 WIB 
97 Wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri tanggal 31 

Mei 2021 Pukul 10.00 WIB 
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retribusi parkir pun kita seikhlasnya tidak mematok harus 

berapa gitu.”
98

  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Retni selaku pedagang  

Jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Sudah lumayan bagus mbak pelayanan dari petugasnya, narik 

karcis itu rutin juga kalau kita belum ada uang itu tidak 

memaksa, pelayanan dari pihak kantornya juga bagus, dari 

penjaga parkirnya juga cekatan, tapi ya perlu ditingkatkan lagi 

mbak.”
99

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di Pasar Papar 

menyediakan layanan yang baik, dengan layanan yang baik 

menjadikan image pasar yang baik pula, serta membuat pedagang 

dan konsumen merasa puas akan pelayanan yang diperolehnya. 

b. Tingginya minat untuk berdagang. Hal ini disampaikan oleh Bapak 

Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Oh iya mbak, saat ini saja pedagang baru itu ada sekitar 50 an 

lebih itu yang diluar saja belum juga yang didalam, tapi masih 

kita arahkan untuk menempati yang di dalam dipenuhi dulu, 

kebanyakan yang penjual baru itu datangnya dari luar daerah 

papar, seperti dari daerah Nganjuk itu peminatnya jualan 

sangat tinggi sekali.”
100

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Imamujil selaku Petugas 

Pungut Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar Kediri : 

                                                             
98 Wawancara dengan Pak Arifin selaku Petugas Pungut Retribusi Papar Kediri tanggal 

31 Mei 2021 Pukul 08.30 WIB 
99 Wawancara dengan Ibu Retni selaku pedagang Pasar Papar Kediri tanggal 30 Mei 2021 

Pukul 09.00 WIB 
100 Wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri tanggal 31 

Mei 2021 Pukul 10.00 WIB 
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“Tinggi sekali mbak, kalau pagi itu banyak pedagang baru dari 

daerah Papar dan Nganjuk, karena pembeli nya disini kan 

ramai jadi pedagang itu yang semula jualan di pasar lain jadi 

pindah jualan disini, jualannya itu lo ya Cuma sedikit hasil cari 

panenan dari warga.”
101

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Muhimatus Salamah 

selaku pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 

“Banyak sekali mbak, kita pedagang lama saja hanya beberapa 

disini, banyak pedagang baru apalagi yang di luar itu semua 

dari luar daerah papar, kebanyakan itu dari daerah Nganjuk 

mbak, jadi pembeli banyak pedagangngya juga semakin banyak 

mbak.”
102

 

c. Setiap tahun atau setiap dekade terdapat perbaikan bangunan. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Oh iya mbak, kita tetap mengusahakan untuk renovasi dan 

penambahan fasilitas yang ada, setiap tahun kita mengajukan ke 

atasan, seperti lampu itu kita juga minta langsung ke dinasnya, 

kita tetap mengusahakan renovasi gunanya kan juga untuk 

meningkatkan sarana prasana agar lebih baik.”
103

  

Hal senada juga disampaikan Ibu Badriah selaku pedagang 

Kelapa di Pasar Papar Kediri : 

“Dibutuhkan mbak, kalau bangunannya bagus kan kita sebagai 

pedagang juga nyaman nempatinya, kalau bangunannya 

                                                             
101 Wawancara dengan Pak Imamujil selaku Petugas Pungut Retribusi dan Petugas 

Kebersihan Pasar Papar Kediri tanggal 31 Mei 2021 Pukul 11.30 WIB 
102 Wawancara dengan Ibu Muhimatus Salamah selaku pedagang Pasar Papar Kediri 

tanggal 30 Mei 2021 Pukul 11.00 WIB 
103 Wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri tanggal 31 

Mei 2021 Pukul 10.00 WIB 
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semakin bagus kan para pembeli semakin banyak yang mau 

datang kesini.”
104

  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Muhimatus Salamah 

selaku pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 

“Perlu itu mbak, kan semakin bagus semakin baik kalau 

bangunannya bagus tertata rapi kita bayar pajaknya jadi tidak 

sia-sia, pedagang juga nyaman pembelinya juga nyaman datang 

kesini, ya semoga terus diperbaiki saja lah mbak.”
105

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya peluang 

di Pasar Papar yaitu adanya perbaikan bangunan setiap tahun atau 

setiap dekade, hal tersebut bertujuan agar bangunan pasar lebih 

bagus, lebih tertata dan teratur, hal ini guna memberikan 

kenyamanan dan kepuasan pedagang dan pembeli di Pasar Papar 

Kediri. 

d. Adanya lembaga perbankan, hal tersebut disampaikan oleh Bapak 

Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Iya mbak, kita bekerja sama dengan BRI, tujuannya untuk 

memajukan pasar, membuat program-program pasar, kita dan 

BRI sudah meluncurkan digitalisasi pasar. Itu sangat membantu 

sekali mbak untuk menunjang sarana prasarana, kalau kita 

mengandalkan dana yang turun dari pemerintah tidak cukup 

mbak, makanya sama BRI dibantu.”
106

 

                                                             
104 Wawancara dengan Ibu Badriah selaku pedagang  Pasar Papar Kediri tanggal 31 Mei 

2021 Pukul 12.00 WIB 
105 Wawancara dengan Ibu Muhimatus Salamah selaku pedagang Pasar Papar Kediri 

tanggal 30 Mei 2021 Pukul 11.00 WIB 
106 Wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri tanggal 31 

Mei 2021 Pukul 10.00 WIB 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Imamujil selaku Petugas 

Pungut Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar Kediri : 

“Iya mbak kita ada bantuan dari Bank, kita sama BRI dibantu 

renovasi kantor ini mbak, itu ada tempat cuci tangan juga dari 

BRI, ada pinjaman dana untuk pedagang juga tapi itu sifatnya 

pribadi sih mbak bukan dari pihak pasarnya.”
107

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Retni selaku pedagang  

Jajan di Pasar Papar Kediri : 

“Iya mbak ada dari Bank BRI, ini yang baru ada sistem digital, 

bisa belanja secara online, bayarnya juga bisa lewat hp gak 

perlu memakai uang tunai, kalau mau pinjam dana untuk usaha 

juga bisa pinjam di bank tapi pribadi mbak tidak melalui pasar, 

ya alhamdulillah bisa berkembang mengikuti zaman ya 

mbak.”
108

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peluang yang 

ada di Pasar Papar yaitu adanya lembaga perbankan, yang membantu 

memberi dana untuk penunjang sarana dan prasarana yang ada di 

pasar, agar pasar semakin berkembang dan bisa maju mengikuti 

perkembangan zaman. 

4. Faktor-faktor ancaman (Threats) dalam Pasar papar Kediri 

1) Maraknya pasar modern. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sumarno 

selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Itu termasuk ancaman juga persaingan ya mbak, kan 

masyarakat suka belanja yang tempatnya bagus, ada ac nya, 

                                                             
107 Wawancara dengan Pak Imamujil selaku Petugas Pungut Retribusi dan Petugas 

Kebersihan Pasar Papar Kediri tanggal 31 Mei 2021 Pukul 11.30 WIB 
108 Wawancara dengan Ibu Retni selaku pedagang Pasar Papar Kediri tanggal 30 Mei 
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beda sama di pasar tradisional, padahal kalau dari segi kualitas 

dan harga masih bagusan di pasar, di pasar saja sayurnya aja 

fresh, harganya juga bisa ditawar.”
109

 

Hal senada juga disampaikan oleh Pak Arifin selaku Petugas 

Retribusi di Pasar Papar Kediri : 

“ya iya mbak, salah satu ancaman pasar tradisional ya pasar 

modern, bedanya sih cuma dari tempatnya ya mbak, kalau 

dibandingkan dengan pasar tradisional ya jelas kalah mbak.”
110

 

Hal tersebut juga disampaikan Ibu Sholikah selaku pembeli di 

Pasar Papar Kediri : 

“Ya jelas to mbak, kalau pasar modern itu berkembang pasar 

tradisional jelas akan sepi mbak.”
111

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

ancaman dari Pasar Papar yaitu adanya pasar modern, hal tersebut 

menyebabkan orang-orang lebih memilih berbelanja di pasar modern 

daripada di pasar tradisional. 

2) Maraknya pedagang keliling (etek), hal ini disampaikan oleh Bapak 

Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri : 

“Itu juga termasuk ancaman mbak, pedagang keliling kan 

ambilnya dari sini lalu mereka jualan ke desa-desa bawa sayur, 

buah semua barang dibawa lah itu pembeli akan enggan pergi 

ke pasar karna ada pedagang yang sudah datang ke mereka.”
112

 

                                                             
109 Wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar Kediri tanggal 31 
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Hal senada juga diungkapkan Ibu Badriah selaku pedagang 

Kelapa di Pasar Papar Kediri : 

“Ancaman itu mbak, seharusnya kan pembeli datang sendiri ke 

pasar untuk berbelanja kalau ada pedagang keliling ya 

pembelinya tidak jadi ke pasar karna sudah ada yang jualan 

keliling mbak.”
113

 

Hal tersebut diperkuat oleh Pak Imamujil selaku Petugas Pungut 

Retribusi dan Petugas Kebersihan Pasar Papar Kediri : 

“Jelas mbak, kan mereka jualannya langsung ke rumah-rumah 

pembeli, jadi kebutuhan mereka sudah disediakan pedagang 

keliling jadi pembeli kalau mau ke pasar itu sudah males 

mbak.”
114

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa merebaknya 

pedagang keliling menjadi ancaman bagi pasar Papar Kediri, 

sehingga pembeli enggan pergi ke pasar karena kebutuhan pembeli 

dibawakan pedagang keliling tersebut.  

3) Pergeseran budaya dan perilaku ekonomi masyarakat, hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak Sumarno selaku Koordinator Pasar Papar 

Kediri : 

“Iya mbak, sekarang kan jamannya sudah canggih, orang-

orang itu kalau belanja pasti memilih mau yang murah, mudah, 

barang bagus, tempat yang bagus, dan sekarang belanja online 

itu sudah marak di masyarakat, jadi kalau pasar mengikuti 

                                                             
113 Wawancara dengan Ibu Badriah selaku pedagang  Pasar Papar Kediri tanggal 31 Mei 

2021 Pukul 12.00 WIB 
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pergeseran budaya sama perilaku masyarakat itu belum bisa 

maksimal mbak.”
115

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Arifin selaku Petugas 

Retribusi di Pasar Papar Kediri : 

“Itu juga salah satu ancamannya mbak, sebenarnya kita sudah 

ada sistem belanja online, tapi belum berjalan maksimal karena 

ya pedagang yang sudah berumur itu masih kesusahan untuk 

itu, wong ya mengoperasikan HP saja belum bisa. Kalau 

masyarakat maunya belanja serba online, ya pasar jadi sepi 

mbak gak ada yang mau ke pasar.”
116

 

Hal tersebut dipekuat oleh Ibu Muhimatus Salamah selaku 

pedagang pisang di Pasar Papar Kediri : 

“Iya mbak, masyarakat sekarang kan maunya yang praktis, 

tinggal lihat barangnya di Hp terus barangnya datang, lah 

kalau kita mau ikutan seperti itu ya belum bisa mbak, kita yang 

kesusahan mbak, karena sayur buah itu kan gak tahan lama 

kalau dikirim jauh kan juga layu.”
117

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

ancaman bagi pasar Papar yaitu pergeseran budaya dan perilaku 

ekonomi masyarakat yang menyebabkan masyarakat lebih memilih 

belanja secara online karena lebih mudah dan praktis sehingga 

masyarakat itu sudah jarang belanja langsung ke pasar tradisional. 
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B. Rangkuman Analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threats Pada 

Pasar Papar Kediri 

Pengaruh revitalisasi pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan 

pedagang di Pasar Papar Kediri menggunakan strategi analisis SWOT, maka 

hasil dari paparan dirangkum ke dalam: 

1. Kekuatan (Strength) yang dimiliki oleh Pasar Papar Kediri 

a. Lokasi yang strategis 

b. Produk dan dagangan yang lengkap dan memadai 

c. Sarana dan prasarana yang memadai 

d. Kebersihan lingkungan pasar 

e. Memberikan banyak peluang lapangan pekerjaan dan kesempatan 

bekerja. 

f. Harga dapat ditawar pembeli 

g. Pembeli bisa melakukan jual beli secara online 

2. Kelemahan (Weakness) yang dimiliki Pasar Papar Kediri 

a. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia belum memadai 

b. Kurangnya penataan pasar dan ruangan yang sempit  

c. Belum menyediakan alokasi dana atau pinjaman dana bagi pelaku 

usaha 

d. Belum adanya promosi keberadaan Pasar Papar 

3. Peluang (Opportunities) yang dimiliki Pasar Papar Kediri 

a. Menyediakan pelayanan yang bagus  

b. Tingginya minat untuk berdagang 

c. Setiap tahun atau setiap dekade terdapat perbaikan bangunan 

d. Adanya lembaga perbankan 
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4. Ancaman (Threats) yang dimiliki Pasar papar Kediri 

a. Maraknya pasar modern 

b. Maraknya pedagang keliling (etek) 

c. Pergeseran budaya dan perilaku ekonomi masyarakat 

Dari hasil data yang telah dipaparkan, selanjutnya peneliti akan 

melakukan beberapa langkah yaitu membuat matrik analisis SWOT dengan 

dibuat tabel IFAS dan EFAS. Di dalam tabel tersebut terdapat faktor-faktor 

internal maupun eksternal yang akan diberi pembobotan dan penilaian rating 

untuk mengetahui besar skor yang akan dijadikan sebagai strategi. Bobot dan 

rating ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Pembobotan dan Rating 

 

Bobot ditentukan sebagai berikut: Rating ditentukan sebagai berikut: 

Bobot Keterangan Rating Keterangan 

0,20 Sangat kuat 4 Major strength 

0,15 Diatas rata-rata 3 Minor stregth 

0,10 Rata-rata 2 Major weakness 

0,05 Dibawah rata-rata 1 Minor weakness 

 

 

 

 

.  
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Tabel 4.2 

Pembobotan Faktor-Faktor SWOT Pada Pasar Papar Kediri 

 

Faktor-faktor dalam analisis SWOT Bobot 

a. Kekuatan (Strength) 

1) Lokasi yang strategis 

2) Produk dan dagangan yang lengkap dan 

memadai 

3) Sarana dan prasarana yang memadai 

4) Kebersihan lingkungan pasar 

5) Memberikan banyak peluang lapangan 

pekerjaan dan kesempatan bekerja. 

6) Harga dapat ditawar pembeli 

7) Pembeli bisa melakukan jual beli secara online 

b. Kelemahan (Weakness)  

1) Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia 

belum memadai 

2) Kurangnya penataan pasar dan ruangan yang 

sempit 

3) Belum menyediakan alokasi dana atau 

pinjaman dana bagi pelaku usaha 

4) Belum adanya promosi keberadaan Pasar Papar 

c. Peluang (Opportunities) 

1) Menyediakan pelayanan yang bagus  

2) Tingginya minat untuk berdagang 

3) Setiap tahun atau setiap dekade terdapat 

perbaikan bangunan 

4) Adanya lembaga perbankan 

d. Ancaman (Threats)  

1) Maraknya pasar modern 

2) Maraknya pedagang keliling (etek) 

3) Pergeseran budaya dan perilaku ekonomi 

masyarakat 

 

0,20 

0,15 

 

0,10 

0,05 

0,10 

 

0,15 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,20 

0,20 

0,15 

 

0,15 

 

0,10 

0,10 

0,10 

Sumber : Data yang diolah dari hasil wawancara 

Dari uraian pernyataan diatas dapat diketahui pembobotan dari setiap 

faktor. Pada pemberian bobot pada masing-masing faktor, dengan skala mulai 

dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), dalam hal ini bobot 

antara faktor internal dan eksternal tidak boleh melebihi skor total 1,00. 
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a. Tabel IFAS 

 

Tabel 4.3 

Matrik IFAS 

 

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

Kekuatan (Strength) 

1) Lokasi yang strategis 

2) Produk dan dagangan yang 

lengkap dan memadai 

3) Sarana dan prasarana yang 

memadai 

4) Kebersihan lingkungan pasar 

5) Memberikan banyak peluang 

lapangan pekerjaan dan 

kesempatan bekerja. 

6) Harga dapat ditawar pembeli 

7) Pembeli bisa melakukan jual beli 

secara online 

Total 

 

0,20 

0,15 

 

0,10 

 

0,05 

0,10 

 

 

0,15 

0,05 

 

0,80 

 

4 

4 

 

3 

 

3 

4 

 

 

4 

3 

 

 

 

0,80 

0,60 

 

0,30 

 

0,15 

0,40 

 

 

0,60 

0,15 

 

3,00 

Kelemahan (Weakness)  

1) Kualitas dan kuantitas Sumber 

Daya Manusia belum memadai 

2) Kurangnya penataan pasar dan 

ruangan yang sempit 

3) Belum menyediakan alokasi dana 

atau pinjaman dana bagi pelaku 

usaha 

4) Belum adanya promosi 

keberadaan Pasar Papar 

Total 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

 

0,05 

 

0,20 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

1 

 

 

0,10 

 

0,10 

 

0,10 

 

 

0,05 

 

0,35 

Total 1,00  3,35 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel internal Pasar 

Papar memiliki Skor total kekuatan (strenght) 3,00 dan skor total kelemahan 

(weakness) 0,35. Sehingga total skor variabel internal 3,35. Dimana faktor 

faktor kekuatan lebih besar daripada skor total faktor kelemahan yang berarti 
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faktor kekuatan lebih besar dibandingkan dengan faktor kelemahan (3,00 > 

0,35). 

 

b. Tabel EFAS 

Tabel 4.4 

Matrik EFAS 

 

Faktor-faktor Strategi 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot X 

Rating 

Peluang (Opportunities) 
1) Menyediakan pelayanan 

yang bagus  

2) Tingginya minat untuk 

berdagang 

3) Setiap tahun atau setiap 

dekade terdapat perbaikan 

bangunan 

4) Adanya lembaga perbankan 

Total 

 

0,20 

 

0,20 

 

0,15 

 

 

0,15 

0,70 

 

4 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

0,80 

 

0,60 

 

0,45 

 

 

0,45 

2,30 

Ancaman (Threats)  
1) Maraknya pasar modern 

2) Maraknya pedagang keliling 

(etek) 

3) Pergeseran budaya dan 

perilaku ekonomi masyarakat 

Total 

 

0,10 

0,10 

 

0,10 

 

  0,30 

 

1 

1 

 

2 

 

0,10 

0,10 

 

0,20 

 

0,40 

Total 1,00  2,70 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel eksternal Pasar 

Papar Kediri memiliki Skor total peluang (opportunities) 2,30 dan skor total 

ancaman (threats) 0,40 sehingga total skor variabel eksternal yaitu 2,70. 

Dimana faktor peluang lebih besar dari faktor ancaman yang artinya faktor 

peluang lebih besar dibandingkan faktor ancaman (2,30 > 0,40). Kesimpulan 

dari kedua matrik IFAS dan EFAS dapat diketahui sebagai berikut : 

1. Strategi SO = 3,00 + 2,30 = 5,30 
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2. Strategi ST = 3,00 + 0,40 = 3,40 

3. Strategi WO = 0,35 + 2,30 = 2,65 

4. Strategi WT = 0,35 + 0,40 = 0,75 

Langkah kedua setelah pembuatan matrik IFAS dan EFAS, peneliti akan 

membuat matrik SWOT : 

 

Tabel 4.5 

Matrik SWOT 

 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (S) 

1) Lokasi yang strategis 

2) Produk dan dagangan 

yang lengkap dan 

memadai 

3) Sarana dan prasarana 

yang memadai 

4) Kebersihan lingkungan 

pasar 
5) Memberikan banyak 

peluang lapangan 

pekerjaan dan 

kesempatan bekerja. 
6) Harga dapat ditawar 

pembeli 
7) Pembeli bisa 

melakukan jual beli 

secara online 

Kelemahan (W) 

1) Kualitas dan kuantitas 

Sumber Daya Manusia 

belum memadai 
2) Kurangnya penataan 

pasar dan ruangan 

yang sempit 
3) Belum menyediakan 

alokasi dana atau 

pinjaman dana bagi 

pelaku usaha 
4) Belum adanya promosi 

keberadaan Pasar 

Papar 

Peluang (O) 

1) Menyediakan 

pelayanan yang 

bagus  

2) Tingginya 

minat untuk 

berdagang 

3) Setiap tahun 

atau setiap 

dekade terdapat 

perbaikan 

bangunan 

4) Adanya 

Strategi SO 

1) Mempertahankan dan 

meningkatkan 

pelayanan dan 

kebersihan lingkungan 

pasar guna 

mempertahankan 

pelanggan 

2) Melakukan kerjasama 

antara pengelola 

dengan pedagang 

3) Optimalisasi 

pembangunan dan 

Strategi WO 

1) Memberikan 

pengarahan kepada 

pedagang agar dapat 

memilah sampah dan 

menjaga kebersihan 

guna kepentingan 

bersama 

2) Melakukan penataan 

ulang pasar dengan 

melakukan pembinaan 

kepada para pedagang  

3) Memfasilitasi dan 
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lembaga 

perbankan 

 

revitalisasi dengan 

menggali dan 

mengajukan PAD 

yang ada di pasar 

Papar setiap tahunnya 

4) Pengembangan pasar 

dengan melakukan 

kerjasama dengan 

lembaga perbankan 

untuk membantu 

kemajuan pasar 

menjamin kemudahan 

pinjaman modal bagi 

pedagang melalui 

kerjasama dengan 

lembaga perbankan 

4) Pengembangan pasar 

melalui promosi 

kepada masyarakat 

dengan memanfaatkan 

pengembangan 

teknologi 

Ancaman (T) 

1) Maraknya pasar 

modern 

2) Maraknya 

pedagang 

keliling (etek) 

3) Pergeseran 

budaya dan 

perilaku ekonomi 

masyarakat 

Strategi ST 

1) Menjaga kualitas 

dagangan agar tidak 

kalah saing dengan 

pasar modern 

2) Menjaga kebersihan 

pasar dan merawat 

bangunan yang telah di 

revitalisasi guna 

menjaga kenyamanan 

konsumen 

3) Bersaing dengan harga 

yang murah tetapi 

kualitas bagus 

Strategi WT 

1) Melakukan 

pengarahan kepada 

pelaku usaha dalam 

segi pengetahuan 

pengelolaan barang 

yang ditawarkan, 

kreatifitas penataan 

produk 

2) Peningkatan 

pembinaan pedagang 

untuk merubah 

mindset dan mengenai 

promosi untuk 

menarik minat 

pengunjung atau 

masyarakat 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui berbagai macam strategi yang 

dihasilkan,mulai dari strategi SO, WO, ST dan WT. Kemudian menciptakan 

strategi yang dilakukan dengan cara menggabungkan antar faktor-faktor IFAS 

dan EFAS. Dari tabel IFAS dan EFAS yeng telah digambarkan maka dapat 

dilihat bahwa posisi pasar Papar Kediri sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Posisi Pasar Papar Kediri 

 

IFAS EFAS 

Kekuatan 3,00 Peluang 2,30 

Kelemahan (0,35) Ancaman (0,40) 

Hasil (X) 2,65 Hasil (Y) 0,90 

 

Dari data tersebut diketahui bahwa, analisis faktor IFAS lebih besar yaitu 

2,65 sedangkan analisis faktor EFAS yaitu 0,90. Apabila dimasukkan ke 

dalam diagram analisis SWOT ditunjukkan sebagai berikut : 

 

Diagram 4.1 

Posisi Pasar Papar Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa posisi pasar Papar 

berada pada kuadran I dengan menerapkan strategi agresif. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Freddy Rangkuti dalam bukunya yang berjudul Analisis 

2,65 

0,90 

ANCAMAN (T) 

KELEMAHAN (W) 

PELUANG (O) 

KEKUATAN (S) 

Strategi Turn Arround Strategi Agresif 

Strategi Defensif Strategi Diversifikasi 
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SWOT. Teknik pembedah Kasus Bisnis menyatakan bahwa kuadran I 

merupakan situasi yang sangat menguntungkan dimana Pasar Papar Kediri 

memiliki kekuatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan terus menerus untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pengelolaan pasar Papar Kediri.  

Dalam pengembangan pengelolaan pasar Papar Kediri guna 

meningkatkan kepuasan pedagang dengan meningkatkan optimalisasi 

pembangunan dan revitalisasi dengan menggali dan mengajukan PAD yang 

ada di pasar Papar setiap tahunnya agar fasilitas, sarana dan prasarana yang 

diperoleh pedagang dan pembeli semakin meningkat serta mempertahankan 

dan meningkatkan pelayanan dan kebersihan lingkungan pasar guna 

mempertahankan pelanggan agar nyaman berada di Pasar Papar Kediri. 

Melakukan penataan ulang pasar dengan melakukan pembinaan kepada 

para pedagang agar pasar tertata rapi. Melakukan kerjasama antara pengelola 

dengan pedagang agar terjalin kerjasama pedagang dengan pengelola untuk 

memperbanyak produk yang akan dijual sehingga semakin banyak pilihan 

produk yang akan dijual ke konsumen. Pengembangan pasar dengan 

melakukan kerjasama dengan lembaga perbankan untuk membantu kemajuan 

pasar sehingga membantu anggaran pasar dan membantu para pedagang 

untuk diberikan pinjaman modal untuk memajukan usahanya. 

 


